Kehidupan Humanis Jati Dir
Bangsa

Zulkarnain Lubis



Istilah jatidiri diciptakan
masyarakat dan budaya Indonesia
sendiri, yang maknanya adalah
suatu multikarakter dan kesadaran
yang ada dalam manusia Indonesia
sendiri

Istilah jatiditi memiliki makna yang
lebih luas dan lengkap dari sekedar
istilah karakter, yaitu dikaitkan
dengan nilai-nilai religious dan
ketuhanan yang sangat dalam
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* Adanya kelakuan dan tingkah Iaku‘ya"ﬁg senantiasa menggambarkan
nilai-nilai agama, nilai-nilai hukum dangnilai-nilai budaya

* Sikap dan perilaku yang menggambarkan nilai-nilai kebangsaan.
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* mudah diIatiH kve_t_e»ampi.'?lan
°* punya ikatan kekeluargaan yang mesra serta penyabar.




Ciri-ciri utama Jatidiri Bangsa Indonesia

® Bangsa yang religius, humanis, bersemangat
integratif (menghargai persatuan dan kesatuan)
berkepribadian demokratis, berjiwa keadilan,
berkarakter kemandirian dan percaya akan
bangsa sendiri, memuliakan akhlak, berfaham
nasionalisme dan patriotisme, bersifat
menghargai Ipteks, memiliki kemampuan etos
Kerja vang tinggi, berjiwa kultural dan
kemasyarakat, mampu beradaptasi, memiliki
jiwa seni dan karya seni serta menghargai
perubahan dan kemajuan dsb.
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* Humanis, orang yang mendambakan dan o
memperjuangkan terwujudnya pergaulan hidup
yang lebih baik, berdasarkan asas
perikemanusiaan; pengabdi kepentingan sesama
umat manusia

* Kehidupan humanis berarti terwujudnya pergaulan

hidup yang lebih baik, berdasarkan asas
kemanusiaan untuk kepentingan bersama, sesama
ummat manusia

Ciri-ciri |
Karakter Jati Diri Bangsa Kehidupan
Bangsa
Indonesia
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Ciri manusia Indonesia menurut Mochtar [l
Lubis yang juga menghambat kehidupan
humanis

manusia Indonesia adalah hipokrisi
atau munafik

segan dan enggan bertanggung jawab
atas perbuatannya

berjiwa feodal
masih percaya takhayul

hidup lebih banyak dengan
naluritidak hemat, boros, serta
senang berpakaian bagus dan
berpesta
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Maraknya tingkat kekerasan
Kecenderungan ketidakjujuran makin meningkat
Rasa tidak hormat terhadap orang tua, guru, dan pemimpin *
Sikap rasa curiga dan ekspresi kebencian satu sama lain
Kurang menghargai bahasa Indonesia

Meningkatnya sikap konsumerisme, pragmatisme, dan hedonisme
Menurunnya ketaatan menjalankan agama




i Jati Diri
A



@

r

Upayakan untuk meningkatkan EQ dan SQ bukan

semata-mata mengandalkan I1Q)

Kecerdasan Emosional

kesadaran diri sendiri (self-
awareness)

men?atur diri sendiri (self-
regulation)

motivasi
empati
keterampilan sosial (social skill)

Kecerdasan Spritual

seseorang mampu mengatasi masalah
hidupnya dan berdamai dengan masalah
tersebut

mampu mengenal dan memahami diri
sepenuhnya sebagai makhluk spiritual
maupun sebagai bagian dari alam semesta.

memahami sepenuhnya makna dan hakikat
kehidupan yang dijalani dan ke mana akan

pergi
memperoleh makna dari kehidupan dan

menghubungkannya dengan Sesuatu yang
Maha Tanpa Batas atau Maha Tak Terhingga
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Seimbangkan naluri, nalar, dan nurani

merupakan pembawaan alami berupa dorongan
nafsu yang menuntut untuk berbuat sesuatu, dalam
mewujukannya oleh manusia dilakukan dengan )
namun nalar atau akal pikiran juga tanpa dikontrol akan
merugikan orang lain yang bisa menjadi akal-akalan,
mengakali, atau menggunakan akal bulus. Jadi dalam
menggunakan akal untuk memenuhi naluri kita, harus
dikendalikan dengan vang selalu disebut dengan

Jika nurani sudah mati, pada, atau meredup, maka akan
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Kata kunci untuk
menjaga karakter
bangsa dan jati diri
bangsa
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Kehidupan Humanis Jati Diri Bangsa

©

O




@

Dalam menghidupkan hati nurani perlu
diseimbangkan juga logika, etika, dan estetika

Estetika
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K menjadi orang
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Dalam hidup ini memang kita perlu mengejar kebahagiaan, tapi
jika menggunakan hati nurani, kita harus lebih mengutamakan
kebahagiaan spritual daripada hanya sekedar kebahagiaan

material, dan kebahagiaan emosional

Kebahagiaan spiritual pada intinya adalah
* Bahagia melihat orang lain bahagia dan susah melihat orang

lain susah

Berbuat secara tulus dan ikhlas

Memiliki prinsip “baik menjadi orang penting tapi merasa
lebih penting menjadi orang baik”

Berjiwa besar, suka meminta maaf dan memaaftkan, selalu
meminta tolong, dan terbiasa mengucapkan terima kasih
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Menumbuhkan kembali rdsa sal}
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engutamakarﬁ( Sﬂbstanm darlpada asesori,
mementlngkan isi dari pada kulit

* Mengembaikan perilaku halus dan santun
serta menlng alkan cara kasar dan kekerasan
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Selalu introspeksi, tahu diri dan tahu posisi
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